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Abstrak  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakter siswa terhadap LKS inkuiri 

terbimbing berorientasi nilai-nilai keislaman. Desain penelitian yang digunakan yaitu 

Pretest-Posttest Control Group Design. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Islam 

Raudlatul Falah Pati, pada kelas VII-A tahun ajaran 2017/2018. Karakter siswa setelah 

pembelajaran menggunakan LKS inkuiri terbimbing berorientasi nilai-nilai keislaman 

mengalami peningkatan sebesar 8,13%. 

 
Kata kunci: Inkuiri terbimbing, karakter, LKS, nilai-nilai keislaman  

Abstract  The aim of this study is to find out the students’ characters toward Guided Inquiry of 

Students’ Islamic Oriented Work-sheet. This study also uses  Pretest-Posttest Control 

Group Design. This research is conducted in SMP Islam Raudlatul Falah of Pati, 

toward students of VII-A in 2017/2018. he students’ character has increased to 8,13% by 

using Guided Inquiry of Students’ Islamic Oriented Work-Sheet. 

 
Keywords: guided inquiry, character, Students Work-sheet, islamic values 

 

Pendahuluan 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan ilmu yang mempelajari tentang alam beserta 

isinya. IPA merupakan suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun secara sistematis tentang gejala 

alam (Kusuma, 2013). IPA dapat diartikan sebagai suatu disiplin ilmu yang penerapannya dalam 

masyarakat membuat pembelajaran IPA menjadi sangat penting karena berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. Pembelajaran IPA selain dikembangkan proses ilmiah juga dikembangkan sikap ilmiah 

yang merupakan bagian dari karakter (Jaya, 2014). Pembelajaran IPA dapat dikembangkan sikap 

ilmiah yang merupakan bagian dari karakter diantarannya yaitu karakter rasa ingin tahu, kejujuran, 

tanggungjawab, kepedulian, kerja sama, dan teliti. 

Namun, faktanya pendidikan yang dilaksanakan selama ini belum diarahkan untuk 

membangun dan mengembangkan karakter serta potensi yang dimiliki siswa, dan materi yang akan 

diajarkan belum terintegrasi dengan pendidikan karakter secara optimal (Jaya, 2014). Artinya 

proses pendidikan selama ini belum diarahkan untuk membentuk manusia yang memiliki karakter 

yang baik. Selama ini pembelajaran IPA lebih menekankan pada pengembangan otak kiri (kognitif) 

dan kurang memperhatikan pengembangan otak kanan (afektif, empati, dan rasa) (Mayasari dkk, 

2015). Tanpa disadari sistem yang demikian telah membunuh karakter siswa sehingga siswa 

menjadi tidak kreatif, kurangnya rasa tanggungjawab, kejujuran, kepedulian serta rasa ingin tahu 

siswa. Salah satu yang berpengaruh terhadap proses pembelajaran di kelas adalah bahan ajar yang 

digunakan guru maupun siswa. Penyebab pembelajaran yang belum bisa membentuk siswa untuk 

memiliki karakter yang baik adalah belum tersedianya bahan ajar berupa LKS yang diorientasikan 

pada penanaman karakter (Wibawa, 2013). 
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Karakter adalah cara berpikir dan berperilaku yang menjadi ciri khas tiap individu untuk 

hidup dan bekerja sama, baik dalam lingkup keluarga, masyarakat, bangsa dan negara (Rohman, 

2012). Karakter merupakan gambaran tingkah laku yang melekat pada diri seseorang dan 

mencerminkan nilai-nilai kehidupan yang digunakan dalam bertindak, bersikap, dan berpikir. 

Karakter merupakan hal yang sangat penting dan mendasar dalam dunia pendidikan, hal tersebut 

didasari karena pendidikan berfungsi untuk mengembangkan dan membentuk watak peserta didik 

(Nasrullah, 2015). Menurut Peraturan Presiden Republik Indonesia (PERPRES) Nomor 87 Tahun 

2017  tentang Penguatan Pendidikan Karakter bahwa, Penguatan pendidikan karakter adalah 

gerakan pendidikan di bawah tanggung jawab satuan pendidikan untuk memperkuat karakter siswa 

melalui harmonisasi olah hati, olah rasa, olah pikir dan olah raga dengan pelibatan dan kerja sama 

antara satuan pendidikan, keluarga dan masyarakat sebagai Gerakan Nasional Revolusi Mental 

(GNRM). Oleh karena itu, karakter bisa ditanamkan dalam dunia pendidikan dengan bantuan guru 

dan semua staf yang ada di sekolah.  

Guru dalam membangun pondasi bangsa, perlu menanamkan karakter dan nilai-nilai 

keislaman sejak dini pada anak-anak (Mahbubi, 2012). Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa 

antara nilai-nilai keislaman mempunyai peran yang penting dalam membentuk dan melatih karakter 

siswa. Nilai-nilai keislaman adalah bagian dari nilai material yang terwujud dalam kenyataan 

pengalaman rohani dan jasmani (Hadi, 2016). Nilai keislaman merupakan ajaran-ajaran tentang 

bagaimana manusia seharusnya menjalankan kehidupannya. Ajaran tersebut dapat diterapkan dalam 

dunia pendidikan dengan mengorientasikan nilai keislaman ke dalam bahan ajar yang dapat 

dijadikan sumber belajar oleh siswa.  

Sumber belajar atau media pembelajaran yang dapat membantu guru serta siswa dalam 
melaksanakan proses pembelajaran supaya tujuan pendidikan dapat tercapai yaitu berupa LKS. 

Menurut Putri (2013) yang dikutip dalam Budisetyawan (2012) LKS merupakan sarana 

pembelajaran yang dapat digunakan dalam kegiatan eksperimen, demonstrasi, diskusi dan dapat 

juga digunakan sebagai tuntutan dalam tugas kurikuler. LKS merupakan salah satu media 

pembelajaran yang bisa dijadikan sumber belajar yang berisi lembaran-lembaran kertas yang bisa 

didesain sendiri sesuai dengan situasi dan kondisi lingkungan peserta didik. Melihat kondisi dunia 

pendidikan yang seperti itu, maka perlu dikembangkannya LKS berorientasi nilai-nilai keislaman 

yang dapat melatih karakter siswa. Pemilihan model yang tepat dalam pembelajaran untuk melatih 

karakter siswa juga merupakan hal yang sangat penting. Salah satu model pembelajaran yang dapat 

melatih karakter siswa adalah  model inkuiri terbimbing.  

Inkuiri dapat diartikan sebagai proses bertanya dan mencari tahu jawaban atas pertanyaan 

ilmiah yang ajukan (Damayanti, 2012). Inkuiri terbimbing merupakan salah satu cara belajar 

dimana dalam pelaksanaannya siswa melakukan petunjuk-petunjuk yang diberikan oleh guru. 

Model inkuiri dapat mengembangkan sikap-sikap ilmiah siswa yang juga terkait dengan karakter 

siswa itu sendiri serta dapat menunjang keterlibatan siswa dalam proses belajar baik secara mental 

maupun fisik, sehingga dapat mendukung terintegrasinya pendidikan karakter dalam proses 

pembelajaran (Asyhari dkk, 2014). Menurut Almuntasheri (2016), pembelajaran inkuiri dapat 

meningkatkan siswa dalam penyelidikan dan kemampuan berpikir logis siswa. Selain itu dalam 

sintak model inkuiri terdapat langkah-langkah pembelajaran yang dapat mencerminkan karakter 

siswa seperti rasa ingin tahu, kejujuran, tanggung jawab, dan kepedulian.    

 Menurut Kurniawan (2016), karakter rasa ingin tahu merupakan sikap serta tindakan yang 

selalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajari, dilihat, 

dan didengar. Karakter Kejujuran merupakan sikap yang yang didasarkan pada upaya menjadikan 

dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercayai dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan. 

Karakter Tanggung jawab merupakan sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan 

kewajibannya, yang seharusnya dilakukan sendiri, masyarakat, lingkungan (alam, sosial, dan 

budaya) negara dan Tuhan yang maha Esa. Karakter Peduli sosial merupakan sikap dan tindakan 

yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang membutuhkannya. 

Karakter Peduli Lingkungan merupakan sikap atau tindakan yang selalu berupaya mencegak 
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kerusakan pada lingkungan alam dan sekitarnya, dan juga mengembangkan upaya untuk 

memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dengan menggunakan LKS inkuiri terbimbing 

diharapkan dapat melatih karakter siswa pada materi Klasifikasi Makhluk Hidup. Pemilihan materi 

tersebut di latar belakangi oleh keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari dan merupakan materi 

yang berkaitan erat dengan nilai keislaman. Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai peningkatan 

karakter siswa, maka dilakukan sebuah penelitian dengan judul “Pengaruh LKS (Lembar Kegiatan 

Siswa) Inkuiri Terbimbing Berorientasi Nilai-nilai Keislaman untuk Melatih Karakter Siswa”. 

 

Metode Penelitian 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas 

VII  SMP Islam Raudlatul Falah Pati. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara random 

sampling (kelas acak). Kelas yang dijadikan sampel yaitu kelas VII A SMP Islam Raudlatul Falah 

Pati dengan desain penelitian One Group Pretest-Posttest Design. 

. 

O1 X O2 

Gambar 1.  Model One Group Pretest-Posttest Design 

 

 Adapun hipotesis dalam penelitian ditentukan sebagai berikut: 

H0 : µA = µB (Tidak ada pengaruh pembelajaran menggunakan LKS inkuiri terbimbing berorientasi 

nilai-nilai keislaman terhadap karakter siswa). 
H1 : µA ≠ µB (Ada pengaruh pembelajaran menggunakan LKS inkuiri terbimbing berorientasi nilai-

nilai keislaman terhadap karakter siswa). 

 

Kriteria penolakan sebagai berikut: 

Jika sig ≥ 0,05 maka H0 diterima 

Jika sig ≤ 0,05 maka H0 ditolak 

 

 Data penelitian dikumpulkan dengan menggunakan lembar angket Self Assessment karakter 

siswa. Rumus yang digunakan untuk menghitung rata-rata skor angket Self Assessment karakter 

siswa menggunakan rumus: 

 

Rs= 
   

   
      (Sugiyono, 2015) 

 

Keterangan: 

Rs = Rata-rata skor penilaian diri siswa 

TSp = Jumlah skor yang diperoleh 

TSm = Jumlah skor maksimal 

 

 Hasil perhitungan karakter siswa kemudian dikategorikan sesuai kriteria penilaian pada tabel 

1. 

Tabel 1. Kriteria Penilaian Angket Self Assessment 

Rerata skor 

penilaian 

Keterangan 

75%˂X≤100% 

50%˂X≤75% 

25%˂X≤50% 

X≤25% 

Sangat baik 

Baik 

Cukup baik 

Tidak baik 
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 Penelitian ini menggunakan beberapa teknik analisis data dilakukan dengan analisis 

deskriptif, data yang dianalisis meliputi data, Self Assessment karakter siswa. Untuk menguji 

hipotesis menggunakan uji t sampel berpasangan dengan menggunakan rumus: 

 

   
    
  

√ 

 (Sugiyono, 2014) 

Keterangan: 

d = Rerata nilai selisih Pre-Post 

µd = Tetapan pada uji T 

Sd = Standar deviasi 

n = Jumlah data  

  

Kriteria pengujian  dua pihak berdasarkan nilai thitung  dan ttabel dengan taraf signifikansi 

0,025. H0 diterima dan H1 ditolak hanya jika –ttabel ≤ thitung ≤ + ttabel (Riduwan, 2014) dengan kriteria 

sebagai berikut: 

Jika -thitung ≤ ttabel maka H0 diterima  

Jika -thitung ≥ -ttabel maka H0 ditolak  

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui karakter siswa terhadap LKS inkuiri 

terbimbing berorientasi nilai-nilai keislaman dengan menggunakan angket self assessment atau 

penilaian diri sendiri terdapat pada gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Grafik Hasil Karakter Siswa  

  

Nilai angket karakter siswa tiap indikator terdapat pada tabel 3. 

 

Tabel 3. Nilai Angket Self Assessment Karakter Siswa Tiap Indikator 

No. Karakter Pretest (%) Posttest (%) 

1. Rasa ingin tahu 84,79 93,54 

2. Kejujuran  82,92 90,63 

3. Tanggung jawab  84,38 93,54 

4. Peduli sosial 88,96 98,13 

5. Peduli lingkungan  87,71 93,54 

Rata-rata 85,75 93,88 
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Untuk mengetahui data yang diperoleh terdistribusi normal atau tidak, kemudian dilakukan uji 

normalitas Kolmogorov-Smirnov menggunakan software SPSS versi 23 dengan kriteria pengujian 

jika nilai (sig) lebih dari α = 0,05 maka data terdistribusi normal. Hasil uji normalitas terdapat pada 

tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Pretest-Posttest 

Karakter  Kolmogorov-Smirnov Ket  

Statistic  df sig 

Pre   Rasa ingin tahu 

Kejujuran 

Tanggung jawab 

Peduli sosial 

Peduli lingkungan  

,202 

,182 

,269 

,216 

,168 

6 

6 

6 

6 

6 

,200* 

,200* 

,199* 

,200* 

,200* 

Normal 

Normal 

Normal 

Normal 

Normal  

Post Rasa ingin tahu 

Kejujuran 

Tanggung jawab 

Peduli sosial 

Peduli lingkungan 

,294 

,291 

,294 

,254 

,283 

6 

6 

6 

6 

6 

,114 

,124 

,114 

,200* 

,143 

Normal 

Normal  

Normal 

Normal 

Normal 

 

Dari hasil uji normalitas semua data terdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan uji 

homogenitas varians menggunakan software SPSS versi 23. Uji homogenitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah kedua kelompok data memiliki kesamaan varians atau tidak. Adapun kriteria 

pengujian jika nilai (sig) lebih dari α = 0,05 maka data terdistribusi normal. Hasil uji homogenitas 

terdapat pada tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Ket  

Pre  Based on Mean 1,238 4 25 ,320 Homogen  

Based on Median ,975 4 25 ,439  

Based on Median and 

with adjusted df 
,975 4 

18,23

8 
,445 

 

Based on trimmed 

mean 
1,191 4 25 ,339 

 

Post Based on Mean 2,303 4 25 ,087 Homogen  

Based on Median 2,065 4 25 ,116  

Based on Median and 

with adjusted df 
2,065 4 

14,51

0 
,138 

 

Based on trimmed 

mean 
2,161 4 25 ,103 

 

 

Dari hasil uji homogenitas, semua data terdistribusi homogen, kemudian dilanjutkan uji t 

sampel berpasangan untuk menguji hipotesis dengan menggunakan software SPSS versi 23. Pada 

uji hipotesis, taraf signifikan (α) yang digunakan adalah 0.05 atau 5%. Keputusan hipotesis 

ditentukan dengan kriteria: jika nilai probabilitas (sig) lebih dari α = 0,05 maka hipotesis nol (H0) 

diterima. Adapun hasil uji t sampel berpasangan setiap aspek karakter terdapat pada tabel 6, 7, 8, 9, 

dan 10. 

 

 

 

 



 

Journal of Natural Science Education Reseach, Vol. 1 No. 2 

 

143 

 

Tabel 6. Hasil Uji T Sampel beRpasangan Aspek Rasa Ingin Tahu 

 

Paired Differences 

t Df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Rasa ingin tahu sebelum - 

sesudah 
-8,667 8,165 3,333 -2,600 5 ,048 

 

Berdasarkan tabel 4.17 aspek rasa ingin tahu menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,048 

lebih kecil dari 0,05. Hal ini sesuai dengan kriteria pengujuan hipotesis yaitu jika nilai signifikansi 

< 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil uji hipotesis diperoleh nilai -thitung < ttabel < thitung  (-

2,600 < 2,571 < 2,600). Hal ini sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis jika thitung > ttabel maka H0 

ditolak dan H1 diterima. 

Tabel 7. Hasil Uji T Sampel Berpasangan Aspek Kejujuran 

 

Berdasarkan tabel 4.18 aspek kejujuran menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,015 lebih 

kecil dari 0,05. Hal ini sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis yaitu jika nilai signifikansi < 0,05 

maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil uji hipotesis diperoleh nilai -thitung < ttabel < thitung  (-3,610 < 

2,571 < 3,610). Hal ini sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis jika thitung > ttabel maka H0 ditolak 

dan H1 diterima. 

Tabel 8. Hasil Uji T Sampel Berpasangan Aspek Tanggung Jawab 

 

 

Paired Differences t df Sig. (2-tailed) 

Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean    

Tanggung 

jawab 

sebelum - 

sesudah 
-9,000 7,874 3,215 -2,800 5 ,038 

 

Berdasarkan tabel 4.19 aspek tanggung jawab menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,038 

lebih kecil dari 0,05. Hal ini sesuai dengan kriteria pengujuan hipotesis yaitu jika nilai signifikansi 

< 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil uji hipotesis diperoleh nilai -thitung < ttabel < thitung  (-

2,800 < 2,571 < 2,800). Hal ini sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis jika thitung > ttabel maka H0 

ditolak dan H1 diterima. 

 

 

 

 Paired Differences t Df Sig. (2-

tailed) Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Kejujuran sebelum - 

sesudah 

-7,500 5,089 2,078 -3,610 5 ,015 
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Tabel 9. Hasil Uji T Sampel Berpasangan Aspek Peduli Sosial  

 

 

Berdasarkan tabel 4.20 aspek peduli sosial menunjukkan bahwa nilai signifikansi 0,017 

lebih kecil dari 0,05. Hal ini sesuai dengan kriteria pengujuan hipotesis yaitu jika nilai signifikansi 

< 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil uji hipotesis diperoleh nilai -thitung < ttabel < thitung  (-

3,508 < 2,571 < 3,508). Hal ini sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis jika thitung > ttabel maka H0 

ditolak dan H1 diterima. 

Tabel 10. Hasil Uji T Sampel Berpasangan Aspek Peduli Lingkungan 

 

 

 

Berdasarkan nilai angket karakter yang diperoleh setiap indikator mengalami peningkatan dari 

sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan LKS inkuiri terbimbing berorientasi nilai-nilai 

keislaman. Indikator karakter rasa ingin tahu meningkat dari 84,79% menjadi 93,54% dengan 

pengujian hipotesis -thitung < ttabel < thitung (-2,600 < 2,571 < 2,600). Peningkatan karakter rasa ingin 

tahu dikarenakan siswa terus dilatih dan dimotivasi untuk menggali pengetahuan dengan membuat 

pertanyaan yang mendalam dan meluas kemudian mencai jawaban dari berbagai sumbeer informasi 

yang ada pada bimbingan guru. Hal ini sesuai dengan teori belajar R. Gagne bahwa dalam 

pembelajaran terjadi proses penerimaan informasi kemudian diolah sehingga menghasilkan 

keluaran dalam bentuk hasil belajar (Khuluqo, 217). Hasil belajar yang dimaksud adalah adanya 

peningkatan indikator rasa ingin tahu sebelum dan sesudah pembelajaran. 

Indikator karakter kejujuran meningkat dari 82,92% menjadi 90,63% dengan pengujian 

hipotesis -thitung < ttabel < thitung  (-3,610 < 2,571 < 3,610). Peningkatan karakter kejujuran 

dikarenakan selama pembelajaran siswa diarahkan untuk menjadi dirinya sebagai pribadi yang 

dapat dipercaya dalam tindakan dan perkataan baik terhadap diri sendiri maupun orang lain. 

Peningkatan tersebut terjadi pada langkah pengujian hipotesis. Pada tahap ini siswa menguji 

kebenaran atas hipotesis yang telah dirumuskan berdasarkan data-data yang diperoleh selama 

kegiatan pengamatan. Siswa melakukan pengamatan sesuai petunjuk yang ada di LKS, diantaranya 

yaitu mengumpulkan data sesuai fakta, menganalisis data dan melaporkan data sesuai hasil 

pengamatan tanpa adanya manipulasi data. Hal tersebut sesuai dengan teori belajar Vygotsky 

tentang pembelajaran yang dibentuk kelomok dengan kemampuan yang berbeda-beda, selain siswa 

dapat berinteraksi dengan lingkungan siswa juga dapat menjadikan dirinya sebagai pribadi yang 

dapat dipercaya dengan mengerjakan tugas-tugas yang sulit maupun strategi-strategi dalam 

pemecahan masalah (Mujtahidin, 2014). 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) 
Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Peduli 

sosial 

sebelum - sesudah 
-9,167 6,401 2,613 -3,508 5 ,017 

 

Paired Differences 

t Df 

Sig. (2-

tailed) 
Mean Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Peduli 

lingkungan 

sebelum - 

sesudah 
-5,667 4,412 1,801 -3,146 5 ,025 
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Indikator karakter tanggung jawab meningkat dari 84,38% menjadi 93,54% dengan pengujian 

hipotesis -thitung < ttabel < thitung  (-2,800 < 2,571 < 2,800). Peningkatan karakter tanggung jawab 

diakibatkan selama pengamatan siswa dituntut untuk selalu bertanggung jawab terhadap segala 

yang dilakukan dan dikerjakan. Hal itu sesuai dengan teori belajar Vygostky dalam pembelajaran 

menekankan perencanaan (Scaffolding), semakin lama siswa semakin dapat mengambil tanggung 

jawab untuk pembelajarannya (Mujtahidin, 2014). Sikap tanggung jawab tersebut mengarah pada 

kewajiban yang seharusnya dilakukan sebagai siswa, karena dalam LKS sudah dimasukkan Hadist 

tentang tanggung jawab bahwa semua orang akan dimintai pertanggung jawaban atas dirinya. 

 Indikator karakter peduli sosial siswa meningkat dari 88,98% menjadi 98,13% dengan 

pengujian hipotesis -thitung < ttabel < thitung  (-3,508 < 2,571 < 3,508) menunjukkan adanya pengaruh 

pembelajaran terhadap indikator peduli sosial siswa. Peningkatan karakter peduli sosial dikarena 

selama siswa melakukan pengamatan untuk mengutamakan kepedulian terhadap teman satu 

kelompok apabila ada pelajaran yang dimengerti. pembelajaran yang demikian menjadikan siswa 

lebih memahami materi yang diajarkan karena siswa dapat berinteraksi dan mengerjakan tugas-

tugas yang sulit dan saling memunculkan ide-ide dalam memecahkan masalah secara efektif. Hal 

tersebut sesuai dengan teori Vygostky tentang pembelajaran sosial (sosial learning) bahwa belajar 

bisa bersama orang dewasa ataupun teman sejawat yang lebih cakap (Mujtahidin, 2014). Selain 

dalam LKS yang dijadikan pegangan siswa selama melakukan pengamatan terdapat hadist yang 

menjelaskan tentang baiknya manusia adalah yang bermanfaat terhadap orang lain. 

 Indikator karakter peduli lingkungan meningkat dari 87,71% menjadi 93,54% dengan 

pengujian hipotesis -thitung < ttabel < thitung  (-3,146 < 2,571 < 3,146). Peningkatan karakter peduli 

lingkungan dikarenakan ketika siswa selesai melakukan pengamatan dilatihkan untuk selalu 

menjaga kebersihan dan merapikan semua alat dan bahan yang digunakan selama pengamatan. 

Materi yang diajarkan juga mendukung untuk melatih kepedulian siswa terhadap lingkungan yaitu 

tentang tumbuhan. Peduli lingkungan merupakan tindakan yang berupaya mencegah kerusakan 

pada lingkungan alam di sekitarnya, karena lingkungan yang sehat adalah lingkungan yang 

ditumbuhi pepohonan hijau di sekelilingnya. Hal tersebut sesuai dengan teori Gestalt bahwa 

timbulnya kelakuan adalah berkat interaksi antara individu dengan lingkungan dimana faktor apa 

yang telah dimiliki lebih menonjol (Khuluqo,2017). 

Berdasarkan uji prasyarat analisis, diperoleh semua data terdistribusi normal dengan 

signifikansi > 0,05 dan semua data homogen dengan signifikansi > 0,05, maka uji statistik untuk 

menguji hipotesis digunakan uji parametrik yaitu uji t sampel berpasangan. Berdasarkan kriteria 

pengujian hipotesis aspek rasa ingin tahu, kejujuran, tanggung jawab, peduli sosial, dan peduli 

lingkungan semua nilai signifikansi < 0,05 artinya H0 ditolak dan H1 diterima. Hasil uji hipotesis 

diperoleh semua nilai thitung > ttabel maka H0 ditolak dan H1 diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

ada pengaruh pembelajaran menggunakan LKS inkuiri terbimbing berorientasi nilai-nilai 

keislaman terhadap karakter siswa. Menurut Dahlan (2011) terjadinya pebedaan nilai karakter 

sebelum dan sesudah dilakukan pembelajaran menggunakan LKS inkuiri terbimbing berorientasi 

nilai-nilai keislaman diakibatkan proses belajar seseorang akan mengalami perubahan baik dari 

segi kemampuan, keterampilan dan sikap sebagai akibat dari pengalaman.  

Pembelajaran yang didesain secara berkelompok dapat melatih siswa dalam berinteraksi 

dengan orang lain. Selain itu, pembelajaran yang demikian menjadikan siswa lebih memahami 

materi yang diajarkan karena siswa dapat berinteraksi dan mengerjakan tugas-tugas yang sulit dan 

saling memunculkan ide-ide dalam memecahkan masalah secara efektif. Hal tersebut sesuai dengan 

teori Vygostky tentang pembelajaran sosial (sosial learning) yang menyatakan bahwa siswa belajar 

melalui interaksi bersama dengan orang dewa atau teman sejawat yang lebih cakap (Mujtahidin, 

2014). 

Peningkatan nilai karakter sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan LKS inkuiri 

terbimbing berorientasi nilai-nilai keislaman terjadi karena adanya keterlibatan siswa secara aktif 

selama proses pembelajaran, sehingga siswa mengalami perubahan perilaku sebagai akibat dari 

pengalaman. Kemampuan siswa dalam merumuskan masalah, mengajukan hipotesis, 
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mengumpulkan data, menganalisis data dan membuat kesimpulan menjadi lebih baik (Zainuddin, 

2014). Kemampuan yang baik ini mendukung aspek kognitif dan afektif siswa khususnya dalam 

pembentukan karakter. Pembelajaran menggunakan LKS yang dikembangkan dapat melatih 

karakter siswa meliputi rasa ingin tahu, kejujuran, tanggung jawab, peduli sosial, dan peduli 

lingkungan. Karakter tersebut selalu muncul pada setiap langkah dalam model pembelajaran 

inkuiri. Seperti halnya karakter rasa ingin tahu muncul ketika merumuskan permasalahan, karakter 

kejujuran muncul ketika pengujian hipotesis, karakter tanggung jawab muncul selama proses 

pengamatan, begitu pula dengan karakter peduli sosial dan peduli lingkungan. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa, LKS inkuiri terbimbing 

berorientasi nilai-nilai keislaman dapat melatih karakter siswa meliputi karakter rasa ingin tahu, 

kejujuran, tanggung jwab, peduli sosial dan peduli lingkungan. Saran yang dapat diajukan yaitu 

LKS inkuiri terbimbing berorientasi nilai-nilai keislaman untuk melatih karakter siswa dapat 

dijadikan alternatif untuk kegiatan pembelajaran di kelas. 

 

Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan analisis data hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan hasil 

keterampilan berpikir kritis siswa setelah pembelajaran pada kelas eksperimen sebesar 44,29% 

dengan kriteria sangat rendah. Sedangkan pada kelas kontrol sebesar 31,36% dengan kriteria sangat 

rendah. Hasil tersebut menunjukkan hasil keterampilan berpikir kritis siswa kelas eksperimen lebih 

tinggi dari pada kelas kontrol. Pada penelitian ini juga mendapatkan hasil bahwa ada pengaruh 

penerapan model pembelajaran PBI berbasis Open Ended terhadap keterampilan berpikir kritis 

siswa yang ditunjukkan oleh hasil uji hipotesis dengan sig 0,002 < 0,050 dan Zhitung -3,147 < -1,96 

yang berarti H0 ditolak. Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan diatas, maka disarankan guru 

harus lebih memberikan bimbingan kepada siswa dan lebih jelas dalam menyampaikan masalah, 

sehingga siswa lebih memahami permasalah tersebut dan dapat menalar strategi pemecahan 

masalah dengan baik. 
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